
 
 

83 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, disimpulkan bahwa APBDesa 

telah efektif dalam peningkatan infrasturktur pedesaan, terlihat dari hasil rata-rata 

persentase jawaban responden dari kuesioner sebesar 73,24%. Sementara itu 

APBDesa belum efektif untuk pengembangan wilayah pedesaan, tampak dari 

hasil rata-rata persentase kuesioner untuk pengembangan wilayah pedesaan hanya 

sebesar 58,36%. Diharapkan pemerintah desa lebih memperhatikan 

pengembangan wilayah pedesaan dan tidak hanya memperioritaskan APBDesa 

untuk peningkatan infrastruktur. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Masyarakat berpendapat bahwa APBDesa telah efektif dalam peningkatan 

infrastruktur pedesaan, terlihat dari hasil jawaban responden yang 

berpendapat bahwa APBDesa telah efektif dalam peningkatan sarana dan 

prasarana kantor desa, balai desa dan peningkatan prasarana jalan. Hanya 

saja masyarakat berpendapat bahwa APBDesa belum efektif dalam 

peningkatan prasarana  permukiman.   

2. Masyarakat berpendapat bahwa APBDesa belum efektif dalam 

pengembangan wilayah pedesaan. Dalam pengembangan wilayah 

pedesaan, APBDesa hanya efektif untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Adanya alokasi untuk posyandu dapa
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta perbaikan kesehatan bayi  

dan manula. Sementara itu, masyarakat berpendapat bahwa APBDesa 

belum efektif dalam meningkatkan kesejarteraan masyarakat, peningkatan 

ekonomi dan perbaikan terhadap lingkungan permukiman penduduk. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi responden dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan responden 

tentang APBDesa. Dari 85 orang responden masih banyak yang belum 

tahu tentang APBDesa. 

2. Persepsi responden dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin. Dalam penelitian 

ini jumlah laki-laki lebih dominan dari jumlah wanita. 

5.3 Saran 

1. Saran untuk Desa Air Duren. 

a. Dari hasil analisis yang dilakukan, masyarakat secara seluruhnya 

belum berpartisipasi dalam proses perencanaan penyusunan 

APBDesa. Sebaiknya pemerintah desa lebih meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menyampaikan usulan rencana penyusunan 

APBDesa agar pembangunan yang dilakukan sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan masyarakat. 

b. Sejauh ini masyarakat tidak begitu paham dengan pos-pos anggaran 

dan realisasi anggaran yang dilakukan oleh pemerintah desa. 

Diharapkan kedepannya pemerintah desa lebih transparan terhadap 

masyarakat, bagaimana anggaran tersebut digunakan, berapa jumlah 
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anggaran, dan pertanggungjawaban atas anggaran tersebut, sehingga 

masyarakat dapat mengawasi kerja pemerintah desa. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan memilih responden yang memiliki 

pemahaman tentang APBDesa. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperoleh jawaban dari 

responden dengan jumlah jenis kelamin yang seimbang antara laki-

laki dan perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


